
BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

  Bapak pendidikan Nasional Indonesia, Ki Hajar Dewantara menjelaskan arti 

pendidikan. Pendidikan menurutnya merupakan suatu proses humanisme di mana 

dalamnya terdapat usaha untuk memanusiakan manusia. Proses memanusiakan 

manusia ini dianggap penting karena di sana ada upaya untuk memberantas 

kebodohan, memerangi kemiskinan dalam kehidupan bangsa, meningkatkan taraf 

hidup seluruh lapisan warga dan membangun citra negara yang lebih baik. Dalam 

rangka ini, pemerintah secara terang-terangan memberi perhatian yang sungguh di 

bidang pendidikan. Bentuk perhatian pemerintah itu dibuktikan dengan penyediaan 

alokasi anggaran yang sangat besar serta kebijakan yang dirancang dalam bentuk 

undang-undang negara. Hal ini dilakukan agar wajah pendidikan mengalami 

peningkatan kualitas.  

Secara literer, kebijakan ini cukup menjanjikan akan adanya perubahan. 

Namun, dalam praktiknya esensi pendidikan tidak mencerminkan suatu proses 

humanisme seperti yang digagaskan Ki Hajar Dewantara di atas. Hal ini terbukti 

dalam sejarah pendidikan di Indonesia selama Orde Baru. Pada pemerintahan Orde 

Baru pendidikan dinilai justru mematikan kebebasan dan kreativitas siswa. Hal ini 

disebabkan karena pada masa ini sistem pendidikan dijadikan sebagai alat politik 

dari penguasa. Dalam melanggengkan kekuasaanya, penguasa menjadikan 

pendidikan sebagai alat untuk menindas. Esensi pendidikan kala itu hanyalah 

sebagai “pawang” – bagaimana menjinakan siswa agar tidak berontak. Dengan itu, 

maka kreativitas sebagai esensi dari ke-murid-an sejati dibungkam.  

Pada masa Orde Baru, pendidikan Indonesia bercirikan praktik “gaya bank” 

yang menekankan pada transmisi ilmu pengetahuan dari guru ke siswa tanpa 

pemahaman. Pendekatan ini menghambat kreativitas siswa dan menghalangi 

peluang mereka untuk berkembang secara mandiri. Pola pendidikan seperti ini juga 

menjadi alat pemerintah untuk mempertahankan kekuasaan dan menekan 

masyarakat kecil.  
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Dalam situasi ini, Y.B. Mangunwijaya hadir dan melancarkan kritiknya 

perihal pendidikan yang cenderung memarginalisasikan para siswa. Mangunwijaya 

melihat pendidikan selama Orde Baru sebagai alat di mana siswa diindoktrinasi – 

guru menganggap diri sebagai sumber pengetahuan dan murid dipandang sebagai 

manusia yang tidak berpengetahuan apa-apa. Murid diibaratkan tong kosong yang 

siap diisi. Mangunwijaya kemudian menggagaskan pendidikan yang mana memacu 

kreativitas-inovasi siswa.  

Persoalan serupa di atas ternyata sudah lama dibahas Yesus dalam Matius 

5-7 dan Paulo Freire. Yesus secara terang-terangan mengkritik fenomena yang 

selama ini hidup dalam budaya Yahudi yang justru bertendensi menindas. Ahli-ahli 

Taurat dan orang Farisi memakai dalil agama untuk mengelabui masyarakat dalam 

melancarkan aksi penindasannya. Pada Matius 5-7, Yesus hadir dan melakukan 

pembaharuan pada setiap ajaran orang Farisi yang dianggap menyimpang dari 

tafsiran hukum Taurat yang sesungguhnya. Inti dari kecaman itu adalah bahwa 

pengajaran yang mereka lakukan tidak dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan kata lain, kehidupan mereka setiap harinya tidak mempraktikkan apa yang 

telah diajarkan. Oleh karena itu, Yesus melarang para murid-Nya untuk mengikuti 

cara hidup orang Farisi dan ahli Taurat yang hanya terikat demi kepentingan pribadi 

mereka sendiri.  

Dalam beberapa kasus, kehidupan di zaman Yesus diwarnai dengan 

beberapa hal berikut ini seperti sistem kelas sosial yang sangat kuat –masyarakat 

kasta atas menindas masyarakat bawah, pemimpin negeri mengeluarkan kebijakan 

yang memberatkan orang-orang kecil, sistem pajak yang justru menguntungkan 

pembesar beserta pejabatnya marak terjadi. Belum lagi masyarakat Yahudi kala itu 

dijajah oleh pemerintah Roma. Sebagai seorang revolusioner, Yesus dalam 

pengajaranNya menyampaikan visi kerajaan Allah secara tegas. Pernyataan tegas 

itu dibuktikan dalam setiap kritik yang disampaikan.  

Jika kita merujuk pada Paulo Freire, pemikirannya bertolak dari situasi yang 

sama dialami Yesus, yakni penindasan. Freire sendiri percaya bahwa pendidikan 



97 
 

dapat menuntaskan segala persoalan penindasan. Freire menolak pendidikan "gaya 

bank" dan mendorong "pendidikan bagi kaum tertindas" untuk memberdayakan 

individu dan kelompok yang tertindas. Ia meyakini bahwa pendidikan harus 

menjadi alat pembebasan dan memberdayakan siswa secara sosial dan politik. Ia 

menolak pendekatan otoriter dalam pendidikan dan menekankan pentingnya dialog, 

partisipasi, dan pemahaman konteks sosial siswa. Freire mengkritik pendidikan 

yang hanya transfer pengetahuan tanpa melibatkan siswa secara aktif, dan 

mempromosikan pendidikan problematis yang mendorong siswa untuk mengkritisi 

realitas sosial mereka dan bertindak untuk perubahan positif.  

Dalam mengusahakan pendidikan Kritis yang membebaskan itu, Freire 

mengusulkan tiga usaha dasar untuk mencapai konsientisasi, yakni proses 

humanisme, pendidikan hadap masalah dan dialog. Menurutnya, ketiga hal ini dapat 

menghantar orang pada situasi sadar. Dengan kesadaraan yang mereka alami, maka 

orang dapat mengkritisi segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupannya 

sendiri.  

 Dalam tulisan ini, penulis mencoba membaca khotbah Yesus di bukit dalam 

Matius 5-7 dari perspektif filsafat pendidikan Paulo Freire. Berdasarkan studi yang 

dilakukan penulis ada beberapa penemuan yang dianggap setara, seperti bagaimana 

Yesus menggunakan perumpamaan untuk mengajarkan pesan-pesan yang 

kompleks secara sederhana. Metode ini dapat diterapkan dalam pendidikan, dengan 

menggunakan cerita atau kasus yang relevan untuk menyampaikan konsep-konsep 

yang kompleks, dengan menekankan pengalaman konkret siswa dalam konteks 

sosial mereka, seperti yang dianjurkan oleh Freire. Selain itu, Yesus menekankan 

hati yang bersih dan sikap yang benar di hadapan Tuhan. Dalam pendidikan 

menurut Freire, ini berarti siswa perlu mengalami transformasi melalui pendidikan 

kritis yang memahami nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual. Guru dapat 

menggunakan metode dialog untuk merangsang refleksi siswa tentang nilai-nilai 

mereka dan pengaruhnya pada kehidupan dan masyarakat. 

Dengan memadukan pendekatan-pendekatan di atas, maka pendidikan akan 

menjadi suatu proses holistik yang mencakup aspek moral, spiritual, dan sosial. 

Guru akan menggunakan teknik pengajaran kreatif dan relevan dengan kehidupan 
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siswa untuk menyampaikan konsep-konsep yang kompleks. Pendekatan dialogis 

akan mendorong siswa untuk berpikir kritis tentang nilai-nilai dalam kehidupan 

mereka dan bertindak bertanggung jawab dalam masyarakat. Pendidikan akan 

membebaskan individu dari ketidakadilan dan penindasan, serta membantu mereka 

tumbuh sebagai individu yang baik dan bertanggung jawab di hadapan Tuhan dan 

sesama manusia. Dengan memadukan pendekatan pendidikan ala Yesus dalam 

Matius 5-7 dengan konsep pendidikan menurut pemikiran Paulo Freire, tercipta 

lingkungan pembelajaran holistik yang berfokus pada transformasi pribadi dan 

sosial yang berkelanjutan. 

5.2 Saran 

Hari ini, wajah pendidikan Indonesia mengalami kemajuan yang pesat. 

Hadirnya kurikulum Merdeka yang diamini dapat mewujudkan kebebasan peserta 

didik secara literer dapat menjawab konsep pendidikan yang digaung Yesus dan 

Paulo Freire. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa kurikulum yang dengan 

gamblang menggaungkan visi kebebasan akan jatuh lagi pada praktek pendidikan 

konvensional. Oleh karena itu, penting untuk diingat akan hal berikut sebagai saran. 

5.2.1 Bagi Lembaga Pendidikan 

  Di Indonesia, pendidikan sangat urgen. Hal ini dibuktikan lewat anggaran 

yang begitu besar dari APBN negara serta dibukukan dalam Undang-undang. 

Semua itu tidak berfaedah apabila proses pendidikan tidak dijalankan sesuai cita-

cita bangsa ini, yakni mencerdaskan kehidupan masyarakat. Untuk mewujudkan 

cita-cita itu, maka pendidikan mesti di setting sedemikian rupa. Yesus dan Paulo 

Freire dalam tulisan ini mengagasakan satu model pendidikan yakni pendidikan 

hadap masalah. Pendidikan hadap masalah merupakan suatu cara di mana siswa dan 

guru saling belajar antara satu dan lainnya. Proses saling belajar itu dapat dijalankan 

dengan baik apabila ada komunikasi yang terus berlanjut antara guru dan siswa. 

Dengan itu, maka pendidikan yang digagas Freire dan Yesus dapat membebaskan 

peserta didik dari belenggu penindasan. Berdasarkan uraian ini, maka dunia 

pendidikan secara langsung menjawabi tantangan dan persoalan riil yang ada 

disekitar siswa maupun guru. Dengan kata lain pendidikan model ini, di mana siswa 



99 
 

dan guru diperhadapkan dengan masalah sekitar – lewat dialog mereka bertukar 

pikiran untuk memecahkan persoalan tersebut.  

5.2.2 Bagi pemimpin Agama 

  Pada dasarnya setiap agama menghendaki adanya persatuan demi 

terwujudnya perdamaian di antara manusia. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 

fenomena radikalisme dalam kehidupan kita sehari-hari dapat memicu perpecahan 

antar agama. Pada satu sisi, perpecahan ini hemat penulis dikarenakan adanya sikap 

skeptis masing-masing agama terhadap kebenaran dalam agama lain. Di lain sisi, 

perpecahan sebenarnya juga disebabkan oleh adanya suatu klaim kebenaran sepihak 

dari agama-agama tertentu. Sehingga, mereka menganggap diri paling benar dan 

yang lain dinilai kafir. Dalam kontek ini, pendidikan pembebasan hadir menjadi 

media untuk mempertemukan agama satu dan yang lain. Lewat dialog, relasi antar 

agama semakin erat. Mengapa dialog? karena dalam dialog semua orang 

diposisikan setara; memiliki kebebasan berpendapat yang sama antara satu orang 

dan yang lainnya. Atas dasar itu, maka dialog umumnya memposisikan manusia 

setara. setara yang dimaksudkan di sini adalah dialog subjek-subjek, bukan dialog 

subjek-objek. 
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